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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia siswa, sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia untuk berbagai keperluan, dan sarana pengembangan penalaran. 
Pembelajaran sastra, secara umum akan menjadi sarana pendidikan moral. Kesadaran moral dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber. Selain berdialog dengan orang-orang yang sudah teruji kebijaksanaannya, sumber-sumber tertulis seperti biografi, etika, dan karya sastra dapat menjadi bahan pemikiran dan perenungan tentang moral. Karya sastra yang bernilai tinggi di dalamnya terkandung pesan-pesan moral yang tinggi. Sastra seperti ini dapat menjadi medium untuk menggerakkan dan mengangkat manusia pada harkat yang lebih tinggi. Karya sastra tersebut dapat berupa prosa fiksi, puisi, maupun drama.
Melalui pembelajaran sastra, anak diharapkan menjadi warga yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang luhur. Mengikuti pandangan di atas, pengajaran Bahasa Indonesia seharusnya dikembalikan pada kedudukan yang sebenarnya, yaitu melatih siswa membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, dan mengapresiasi sastra yang sesungguhnya.
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Sastra dapat bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan menulis. Tidak dapat disangkal bahwa ada korelasi positif antara keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif dan kreatif. Untuk terampil menulis,siswa harus memiliki bahan yang harus ditulis. Bahan itulah yang diperolehnya dari membaca. Semakin banyak membaca, semakin banyak pula bahan yang dimiliki. Semakin banyak yang dimiliki, semakin mudah baginya untuk mengemukakannya secara tertulis.[footnoteRef:2]Di samping itu, menulis merupakan suatu proses.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, menulis harus mengalami tahap prakarsa, tahap pelanjutan, tahap revisi, dan tahap pengakhiran. Dalam tahap prakarsa, sebelum penulis menulis, harus mencari ide yang akan dituangkan, kemudian dilanjutkan dengan tahap pelanjutan, yaitu penulis mulai mengembangkan idenya. Setelah selesai mengembangkan, ide harus direvisi karena sebagai seorang manusia tidak lepas akan kesalahan. Setelah tulisan itu direvisi, maka ada tahap pengakhiran, atau tahap penyelesaian yaitu tahap selesai yang siap untuk dipublikasikan. Apabila tahap-tahap tersebut dilaksanakan secara sistematik, maka hasil menulis seseorang akan lebih baik.  [2: Supriyadi, PembelajaranSastra yang ApresiatifdanIntegratif di SekolahDasar, (Jakarta: DepartemenPendidikanNasional, 2006), hal. 9]  [3: Jos Daniel Parera, MenulisTertibdanSistematik, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 3] 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar tahun 2006 khusus mengenai pembelajaran menulis puisi, standar kompetensi untuk kelas V semester 1 adalah: “Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas.”[footnoteRef:4] Sedangkan salah satu kompetensi dasarnya adalah: “Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.”[footnoteRef:5] [4: DepartemenPendidikanNasional, Kurikulum Tingkat Satuanpelajaran 2006: StandarKompetensi Mata pelajaran Bahasa Indonesia, SekolahDasardan Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Draf Final, 2005), hal. 142]  [5: Ibid, hal. 142] 

Menulis puisi merupakan salah satu jenis menulis kreatif. Menulis kreatif merupakan kegiatan penulisan yang memanfaatkan kemampuan berpikir kritis, kepekaan imajinasi, dan kekuatan fantasi untuk mendukung fakta. Dalam hal ini kebenaran faktual tidak menjadi ukuran satu-satunya terhadap hasil tulisan. Sasaran utamanya bukan pada intelektual dan logika saja, melainkan rasa senang dan estetika. Menulis kreatif memberikan kesempatan kepada para siswa untuk melatih dirinya mengemukakan ide imajinasinya dalam bentuk karya sastra, baik prosa, puisi maupun drama. Bimbingan penulisan kreatif di sekolah-sekolah akan memberikan sumbangan terhadap pemekaran dan pengayaan khasanah sastra Indonesia. Bagi siswa, bimbingan penulisan kreatif dapat meningkatkan daya kreasi para siswa dan masyarakat pada umumnya yang semua ini sangat dituntut dalam dunia modern. Di samping itu, menulis kreatif dapat membantu siswa mengembangkan daya imajinasi, meluaskan fantasi, dan mengayakan memori
Sesuai dengan tuntutan KTSP 2006 maka siswa kelas V Sekolah Dasar sudah harus mampu menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. Namun fakta empiris sebagaimana yang dialami oleh penulis sebagai guru kelas V sekolah dasar, menemukan bahwa siswa kelas V pada umumnya belum mampu menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. Bahkan siswa masih sangat sulit mengungkapkan gagasan, sesuatu yang sangat prinsipil dalam pembelajaran menulis.
Berdasarkan observasi pada siswa kelas V MI Nurul Falah, Palembang rata-rata kemampuan menulis puisi siswa sangat rendah terlihat dari hasil tes yang tidak mencapai KKM yaitu 65. Rendahnya kemampuan menulis puisi pada siswa kelas V MI Nurul Falah, Palembang disebabkan oleh beberapa faktor  antara lain sebagai berikut. 
(1) Penyampaian materi terlalu banyak menggunakan metode ceramah.
(2) Siswa tidak tertarik dan jarang dilibatkan secara langsung untuk mengamati objek yang ada di sekitar sekolah dalam pembelajaran menulis puisi. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa perlu mencari model untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat.
Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, peneliti berusaha memahami model yang tepat untuk menyampaikan pelajaran Bahasa Indonesia. Ini bertujuan agar siswa tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan termasuk kemampuan menulis.
 Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa dengan model pengajaran langsung yaitu siswa diajak guru untuk mengamati sebuah objek, kemudian diekspresikan dengan menggunakan kata-kata, maka siswa diharapkan menjadi lebih mudah terdorong untuk menulis dan mengekspresikan perasaannya setelah mengamati secara lansung.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba untuk menerapkan model pengajaran secara langsung dalam penulisan puisi. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan penelitian dengan judul "Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Model Pembelajaran Explicit Intruction Pada Siswa Kelas V di MI Nurul Falah Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “Apakah dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V di MI Nurul Falah Palembang ?

C. Tujuandan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahu apakah model pembelajaran explicit instruction, keterampilan menulis puisi siswa kelas V di MI NurulFalah Palembang dapa tmeningkat?
2. Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah ilmu, khususnya untuk menyumbangkan ilmu dalam bidang keterampilan mengapresiasi sastra, yang difokuskan dalam menulis puisi yang.
b.  mempertimbangkan jenis, tema, serta amanat puisi yang cocok dan tepat bagi anak MI dan sederajatnya.
c. Secara praktis, Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik bagi guru, siswa dan sekolah.
· Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran menulis puisi.  
· Bagisiswa, hasil penelitian ini diharapkan Siswa lebih aktif belajar dan dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan, ide, mengembangkan daya pikir dan kreativitasnya dalam menulis puisi.
· Bagisekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi masukan serta sumbangan terhadap meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek menulis puisi dengan teknik pengamatan objek secara langsung.

D. KajianPustaka
Hj.Fauziah dalam skripsinya dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Pembahasan Membuat Pantun Melalui Belajar Cooperatif Learning”. Yang isinya menjelaskan upaya guru bahasa Indonesia di SDN 133 Palembang, bahwasanya semakin baik aktivitas yang guru lakukan semakin baik pemahaman siswa. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru bahasa Indonesia di SDN 133 Palembang sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
Siti Marfuah, penelitiannya berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Materi Koperasi Pada Mata Pelajaran IPS”. Hasil penelitian ini, peneliti mengungkapkan dengan adanya model pembelajaran yang baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Winda Ningro dalam skripsinya dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas III SDN 2 Tulung Sulapan OKI Melalui Pemanfaatan Lingkungan Sekitar”. Yang mengatakan bahwa peningkatan aktivitas atau keaktifan siswa secara nyata dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia karena guru hanya sebagai motivator, fasilitatordan mediator dalam mengarahkan pembelajaran siswa.
Dina Mariyana dalam skripsinya dengan judul “Upaya guru Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Grup Investigation (StudiKasus) di Kelas V MIN Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim”. Yang mengatakan bahwa guru bertanggung jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode yang efektif dan menyenangkan. 
Dari hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran secara langsung dapat merangsang dan menumbuhkan motivasi siswa untuk mempelajari, memahami isi dari materi pelajaran, dan akhirnya siswa akan memberikan respon atau umpan balik yang memuaskan. Untuk itu peneliti yang sekarang menggunakan model pembelajaran “explicit instruction” di MI. NurulFalah Palembang.

E. KerangkaTeori
1. Pengertian keterampilan menulis puisi
Keterampilan menulis puisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan yang dimiliki dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan secara imajinatif dan disusun secara sistematis dengan bahasa yang puitis. Menulis puisi merupakan salah satu jenis menulis kreatif. Menulis kreatif merupakan kegiatan penulisan yang memanfaatkan kemampuan berpikir kritis, kepekaan imajinasi, dan kekuatan fantasi untuk mendukung fakta. Dalam hal ini kebenaran faktual tidak menjadi ukuran satu-satunya terhadap hasil tulisan. Sasaran utamanya bukan pada intelektual dan logika saja, melainkan rasa senang dan estetika. Menulis kreatif memberikan kesempatan kepada para siswa untuk melatih dirinya mengemukakan ide imajinasinya dalam bentuk karya sastra, baik prosa, puisi maupun drama. Bimbingan penulisan kreatif di sekolah-sekolah akan memberikan sumbangan terhadap pemekaran dan pengayaan khasanah sastra Indonesia. Bagi siswa, bimbingan penulisan kreatif dapat meningkatkan daya kreasi para siswa dan masyarakat pada umumnya yang semua ini sangat dituntut dalam dunia modern. Di samping itu, menulis kreatif dapat membantu siswa mengembangkan daya imajinasi, meluaskan fantasi, dan mengayakan memori

2. Model pembelajaran explicit intruction
Model pembelajaran explicit intruction yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung ini dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah.
Langkah-Langkah:[footnoteRef:6] [6:  AgusSuprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: FKIP Universitas PGRI, 2010), hal. 130] 

1. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa.
2. Mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan.
3. Membimbing pelatihan.
4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.
Model pengamatan secara langsung dekat sekali dengan alam lingkungan sekitar. Pada dasarnya siswa senang dengan kenyataan atau realita yang langsung dilihat oleh siswa. Oleh sebab itu siswa akan lebih peka atau lebih terangsang untuk mengekspresikan sesuatu yang dirasakannya.
Pengamatan objek secara langsung sangat bermanfaat dalam pembelajaran puisi. Hakikat menulis puisi merupakan hasil rekaman dari peristiwa atau gambaran objek menarik yang dituangkan melalui fikirannya ke dalam bahasa tulis. model pengamatan objek di sini menggugah siswa dalam berekspresi yang dituangkan dalam puisi, dengan cara siswa mengamati suatu objek, misalnya saja objek alam yang berupa pohon beringin seperti puisinya Sultan Takdir Ali Sjahbana yang berjudul ”Pohon Beringin”.
F.  Metodologi Penelitian
1.   Subjek  Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI. Nurul Falah Palembang, dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2014 sampai 15 Agustus 2014, mata pelajaran yang menjadi objek penelitian adalah Bahasa Indonesia kelas V. Dengan jumlah siswa 35 siswa. 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian diamati oleh teman sejawat untuk mencari umpan balik selama kegiatan perbaikan pembelajaran berlangsung.
2.   Deskripsi Penelitian
Perbaikan pembelajaran dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas yang berlangsung 2 siklus dalam empat kegiatan yaitu:
a. Siklus I
1. Perencanaan
· Dimulai dengan pembuatan RPP bahasa Indonesia dengan materi Menulis Puisi, mempersiapkan sumber serta media pembelajaran serta alat evaluasi yang berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa beserta kunci jawabannya.
· Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2014 dengan kompetensi dasar menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat, dengan waktu pelaksanaan 140 menit dua kali pertemuan.
· Mempersiapkan materidan menyampaikannya.
· Melemparkan beberapa pertanyaan pada siswa kemudian diberi penjelasan tentang jawabannya.
· Pada akhir pelajaran siswa diberi tugas untuk diselesaikan dalam proses pembelajaran.
3. Observasi
Pengamatan dilakukan setiap tatap muka berlangsung dimana respon si peneliti dengan siswadi harapkan sangat baik, karena dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dengan model pembelajaranexplicit instruction siswa melakukan pengamatan objek secara langsung atau melihat objek secara jelas. Dari objek tersebut siswa dapat membuat tulisan secara runtut dan logis berdasarkan objek yang dilihatnya. Alat yang dibutuhkan adalah objek-objek yang bervariasi sesuai dengan tema pembelajaran. Tekni kini dapat dijalankan secara perseorangan maupun secara kelompok.[footnoteRef:7] Kalau pun ada yang belum dipahami maka gurulah yang menjadi pengarahnya agar terjalin suasana harmonis yang membuat interaksi antara guru dan siswa berjalan lancar dan baik, sehingga hasil diharapkan dapat terwujud. [7: Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 82] 

4. Tahap Refleksi
Peneliti melakukan analisis data dari hasil kerja siswa melalui observasi pengamatan. Ketika melaksanakan pembelajaran pra siklus dapat merefleksikan diri tentang kegiatan pembelajaran tersebut sehingga dapat menentukan keberhasilan siswa. Dengan demikian sipeneliti akan mengetahui efektifitas dari model pembelajaran yang digunakan baik dari kelebihan maupun kekurangannya agar dapat menentukan tindakan pada siklus selanjutnya.
b. Siklus II
Proses pembelajaran pada siklus II ini untuk memperbaiki aspek-aspek pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Rencana akan dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2014, diharapkan pada siklus ini rencana perbaikan pembelajaran (terlampir) dapat memberikan hasil yang lebih baik.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran explicit instruction. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen setelah pembelajaran materi bahasa Indonesia yaitu keterampilan menulis puisi.
6. Teknik Analisis Data
Setelah dianalisis diketahui hasil belajar siswa sangat rendah dantidak memuaskan, maka perlu diadakan refleksi untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dari tindakan yang dilakukan pada siklus I. Hasil analisis dan refleksi digunakan sebagai acuan untuk merencanakan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
Dalam analisis data ini, data diambil secara kualitatif dan kuantitatif. Menurut Aqib, dkk untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai berikut:
 (
P =
)	[footnoteRef:8] [8: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: RinekaCipta, 2010),  hal. 41] 

		
		








image1.png
Lsiswa yang tuntas |
Teiowa





